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Tessy Febriani (2019): Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Siswa 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap 
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Tapung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang masih 
memiliki keraguan dalam memutuskan perguruan tinggi mana yang harus 
dipilihnya kendati sebagian siswa sudah mengetahui kualitas brand image  
perguruan tinggi yang ingin dituju. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Tapung, baik itu kelas XII IPA dan XII IPS. Objek penelitian ini adalah 
pengaruh brand image terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 88 siswa. Penelitian ini 
menggunakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linier 
sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh  o (observasi) 
sebesar 0,723 lebih besar dari  t (tabel) pada taraf signifikan 5% (0, 2096) 
maupun 1% (0, 2732) atau (0,2096<0,723>0,2732) yang berarti  a “diterima” 
dan  o “ditolak” dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan brand 
image terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Besar persentase pengaruh brand image 
terhadap minat siswa melanjutkan studi sebesar 52,3%, sedangkan sisanya 47,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 





Tessy Febriani, (2019): The Influence of Brand Image toward Student 
Interest to Continue Their Study to University at 
State Senior High School 5 Tapung 
This research aimed at knowing the influence of brand image toward student 
interest to continue their study to University at State Senior High School 5 
Tapung.  It was instigated by some students who were confused in deciding the 
university that should be chosen, even though they knew the brand image quality 
of university that was addressed.  It was Quantitative research.  The subjects of 
this research were all the twelve-grade students of Natural and Social Science 
Classes at State Senior High School 5 Tapung.  The object of this research was the 
influence of brand image toward student interest to continue their study to 
University.  88 students were the population of this research.  The techniques of 
collecting the data were questionnaire and documentation.  The analysis technique 
used to test the hypothesis was Simple Linier Regression.  Based on the research 
finding and data analysis, it was obtained that robserved 0.723 was higher than rtable 
0.2096 at 5% significant level and 0.2732 at 1% significant level 
(0.2096<0.723>0.2732).  It meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  It 
could be concluded that there was a significant influence of brand image toward 
student interest to continue their study to University at State Senior High School 5 
Tapung.  The percentage of the influence of brand image toward student interest 
to continue their study was 52.3% and the rest 47.7% was influenced by other 
variables that were not included in this research. 





الدراسة إلى المستوى  لتلاحق في العزم أثر العلامة التجارية): ٢٠١٩تيشي فبرياني، (
 تابونج ٥الجامعي لدى تلاميذ المدرسة الثانوية الحكومية 
في العزم لتلاحق الدراسة إلى أثر العلامة التجارية فة ىذا البحث يهدف إلى معر 
لفيتو ىي وجود وخ. تابونج ٥الدستوى الجامعي لدى تلاميذ الددرسة الثانوية الحكومية 
عرف تلاحقون إليها مهما كان منهم من اختيار جامعات سيالتلاميذ الذين يترددون في 
البحث بحث كمي. وأفراده جميع تلاميذ الفصل  العلامة التجارية للجامعة الدنشودة. وىذا
تابونج، إما قسم العلوم الطبيعية أو العلوم  ٥الثاني عشر في الددرسة الثانوية الحكومية 
الاجتماعية. وموضوعو أثر العلامة التجارية في العزم لتلاحق الدراسة إلى الدستوى الجامعي 
 بحث نوع البحث السكاني. والتقنيةالتلميذا. واستخدم ىذا  ٨٨لدى التلاميذ. ولرتمعو 
الانحدار الخطي البسيط. لجمع البيانات ىي الاستبيان والتوثيق. والتقنية لتحليل الفرضية ىي 
وىو أعلى  ٠،٧،٣(الدلاحظة) بمدى  orوبناء على نتيجة البحث وتحليل البيانات وجد أن 
٪ ١ستوى الذام ) أو في الد٠٩٣،،٣٪ (٥(الجدول) إما في الدستوى الذام  trمن 
وذلك بمعنى أن الفرضية البديلة مقبولة  )،٠٧،،٣>٠،٧،٣<٠٩٣،،٣) أو (،٠٧،،٣(
أثرا ىاما من العلامة التجارية في العزم لتلاحق والفرضية الدبدئية مردودة. فاستنتج أن ىناك 
مدى تابونج. وأما  ٥الدراسة إلى الدستوى الجامعي لدى تلاميذ الددرسة الثانوية الحكومية 
٪ الباقي فأثره الدتغيرات الأخرى التي لا تبحث في ٧،٧٧٪، وأما ٠،،٥النسبة الدؤوية للأثر فـــ
 ىذا البحث.
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A. Latar Belakang Masalah 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
1
 Pada saat ini 
untuk menentukan suatu hal pasti harus sesuai dengan minat individu itu 
sendiri, seperti halnya dalam memilih dan melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
dan menjadi prioritas dalam kehidupan di masyarakat. Pendidikan yang baik 
akan menjadikan seseorang memiliki modal untuk masa depan, selain itu juga 
kebanyakan masyarakat berpersepsi bahwa seseorang dengan pendidikan 
yang tinggi dikatakan memiliki ilmu yang tinggi pula.  
Oleh karenanya, banyak orang berlomba-lomba untuk melanjutkan 
studi ke jenjang yang lebih tinggi, termasuk siswa yang baru saja lulus dari 
Sekolah Menengah Atas. Siswa yang telah lulus dan akan melanjutkan studi 
ke jenjang yang lebih tinggi harus pandai memilih dan menentukan mana 
perguruan tinggi yang sesuai dengan minatnya agar keputusan yang telah 
diambil nantinya tidak akan menjadi boomerang bagi dirinya sendiri. Minat 
dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat dimanifestasikan melalui 
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Saat ini banyak siswa yang berpersepsi bahwa suatu perguruan tinggi 
dikatakan bagus apabila perguruan tinggi tersebut telah memiliki nama besar 
dan sudah dikenal banyak orang. Maka dari itu, kebanyakan dari siswa yang 
akan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi pasti akan memilih 
perguruan tinggi yang memiliki brand image atau citra merek yang bagus dan 
sudah terkenal di seluruh Indonesia. Brand Image adalah persepsi tentang 
merek yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada 
merek tersebut. Dapat juga dikatakan bahwa brand image merupakan konsep 




Ayat Al-Qur’an tentang citra merek (brand image) yaitu Q.S Asy-




Artinya:  “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan 
orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang benar.
4
 
(Q.S Asy-Syu’ara: 181-182). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika berdagang tidak boleh 
merugikan orang lain (konsumen). Citra Merek (Brand Image) yang 
ditawarkan harus jujur karena sifat jujur itu akan menimbulkan persepsi 
tersendiri bagi konsumen sehingga produk yang ditawarkan diterima dengan 
baik dalam hal ini adalah jasa perguruan tinggi, agar tetap memiliki brand 
image yang positif dimata para konsumen sehingga membuat konsumen 
semakin puas menggunakan jasa tersebut. 
Perguruan tinggi saat ini berlomba-lomba untuk menaikan Brand 
Imagenya, karena keberadaan perguruan tinggi saat ini sangat tergantung 
pada minat calon mahasiswa untuk masuk sebagai konsumen dan agar dapat 
dipilih khususnya oleh siswa kelas XII yang akan melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi. Namun, yang terjadi di SMAN 5 Tapung masih ada 
siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dengan keputusan yang akan 
mereka ambil, siswa tersebut masih belum mampu untuk memantapkan 
minatnya untuk memilih perguruan tinggi. Selain itu, siswa juga masih ragu 
apakah siswa tersebut akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau lanjut 
bekerja.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal di Sekolah Menengah Atas Negeri 
5 Tapung, persentase minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di 







PERSENTASE SISWA YANG TIDAK PERCAYA DIRI DALAM 
































31 10 32% 14 45% 7 
23% 
 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat siswa kelas XII IPS 1 sebanyak 31 
siswa dengan jumlah siswa yang tidak percaya diri sebanyak 10 siswa dengan 
persentase 32%, siswa yang akan melanjutkan studi sebanyak 14 siswa 
dengan persentase 45% dan siswa yang tidak akan melanjutkan studi 
sebanyak 7 siswa dengan persentase 23%. 
Masih banyak siswa yang belum mampu memantapkan minat serta 
keputusannya dalam memilih suatu perguruan tinggi untuk melanjutkan studi 
mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang memiliki keraguan dalam memutuskan perguruan 
tinggi mana yang harus dipilihnya kendati sebagian siswa sudah 
mengetahui kualitas brand image perguruan tinggi yang ingin dituju. 
2. Masih ada siswa yang tidak memilih perguruan tinggi karena keunggulan 
namanya atau brand imagenya. 
3. Masih ada siswa yang masih tidak percaya diri dengan minatnya dalam 




4. Masih ada siswa yang mengikuti keinginan orang tua dalam menentukan 
dan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang mana penulis beri judul : “Pengaruh Brand 
Image Terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Brand Image 
Aeker dan Joahimsthaler dalam Muhammad Ismail mengutarakan 
bahwa brand image  merupakan aspek yang sangat penting dari merek. 
Citra merek adalah identitas (termasuk personalitas, simbol, proposisi 
nilai, brand essence, dan posisi merek.
5
 Menurut Keller dalam 
Mohammad Rizan, Brand image atau citra merek adalah anggapan 
tentang merek yang direfleksikan konsumen yang berpegangan pada 
ingatan konsumen. Sedangkan menurut Kotler dalam Mohammad Rizan, 
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citra merek adalah penglihatan dan kepercayaan yang terpendam dibenak 
konsumen, sebagai cerminan asosiasi yang tertahan di ingatan konsumen.
6
 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa brand image 
merupakan kumpulan kesan tentang identitas yang ada di benak 
konsumen mengenai suatu merek yang dirangkai dari ingatan-ingatan 
konsumen terhadap merek tersebut. 
2. Minat Siswa  
Minat adalah kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap 
sesuatu.
7
 Syah mendefinisikan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi adalah ketertarikan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebut. 
Minat mengarahkan perhatian seseorang kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perhatian itu. Apa yang menarik minat 
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.
8
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
seseorang tergantung pada dalam diri individu itu sendiri tanpa adanya 
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C. Permasalahan dan Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis 
sebelumnya, maka didapatlah identifikasi masalah yaitu: 
a. Minat siswa dalam menentukan kemana akan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi yang belum maksimal. 
b. Pengaruh brand image terhadap minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung yang 
masih belum maksimal. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka peneliti 
membatasi permasalahan ini kepada : “Pengaruh Brand Image Terhadap 
Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Seberapa 
Besarkah Pengaruh  Brand Image terhadap Minat Siswa Melanjutkan 








D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dapatlah dirumuskan 
tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh signifikan antara Brand Image 
terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ada dua jenis yaitu 
kegunaan teoritis dan praktis: 
a. Kegunaan teoritis, yakni dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan sebagai bahan gajian ilmiah khususnya dalam bidang pendidikan 
ekonomi.  
b. Kegunaan praktis: 
1) Bagi jurusan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan 
pertimbangan bagi pihak jurusan sehingga menghasilkan output 
yang kompeten dan berkualitas. 
2) Bagi dosen, penelitian ini diharapkan untuk lebih mempermudah 
dosen dalam memberikan penjelasan kepada calon mahasiswa 
yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 
3) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan agar mahasiswa 
mengetahui bagaimana brand image dapat mempengaruhi minat 




4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 

























A. Kerangka Teori 
1. Brand Image 
a. Pengertian Brand Image 
 Rangkuti dalam Sopiah  dan Etta Mamang Sangadji 
mendefinisikan brand image sebagai sekumpulan asosiasi merek yang 
terbentuk di benak konsumen. Dengan kata lain, brand image adalah 
seperangkat ingatan yang ada di benak konsumen mengenai sebuah 
merek baik itu negatif maupun positif.
9
 Menurut Aeker dalam dalam 
Muhammad Ismail menyatakan bahwa brand image adalah 
sekumpulan asosiasi yang memiliki arti bagi konsumen.
10
  
 Shimp dalam Sopiah dan Etta Mamang Sangadji berpendapat 
bahwa brand image dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang 
muncul di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. 
Asosiasi tersebut secara sederhana dapat muncul dalam bentuk 
pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan pada suatu merek.
11
 
Brand Image  adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam 
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1) Citra Pembuat, yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 
konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau 
jasa. 
2) Citra pemakai, yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 
konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau 
jasa. 
3) Citra produk, yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 
konsumen terhadap suatu produk. 
Brand Image yang positif terdiri dari berbagai asosiasi yang 
berhubungan dengan kekuatan, kebaikan, dan keunikan dari merek 
dalam memori. Lebih jauh Rangkuti menyatakan, bahwa asosiasi 
merek dapat menciptakan suatu nilai bagi para pelanggan,  karena ia 
dapat membantu proses penyusunan informasi untuk membedakan 
merek yang satu dengan merek yang lain.
14
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa brand 
image  adalah suatu identitas terhadap suatu merek yang sudah 
tertanam di dalam benak konsumen ketika mengingat suatu merek 
tertentu.  
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b. Faktor-faktor Pembentukan Brand Image 
 Dalam pencitraan merek, sikap konsumen yang ditunjukkan 
oleh persepsi, evaluasi, hingga ke tindakan pembelian terhadap suatu 





Pengalaman konsumen dengan merek sangat menentukan 
image konsumen tentang merek itu. Sejak kecil, konsumen telah 
disuguhi oleh berbagai pengenalan merek dari produk d an jasa. 
Ada yang memuaskan da nada yang tidak.  
Pengalaman tersebut tersimpan di dalam kepribadian konsumen 
dan membentuk sebagai citra merek dan citra itu relative sering 
berubah sejalan dengan ekspektasi dan komunikasi konsumen yang 
terus berkembang. 
2) Pengaruh Sosial dan Kelompok Referensi 
Sosial dan kelmpok referensi juga mempengaruhi format 
dan modifikasi citra merek seseorang. Beberapa merek yang telah 
digunakan oleh komunitas di sekitar konsumen masih menjadi 
favorit bagi konsumen untuk menentukan sikap selanjutnya.  
Selain itu, merek dapat merupakan  symbol relasi sosial 
sehingga pencitraan merek yang mendorong terbangunnya loyalitas 
sangat dipengaruhi oleh kelompok yang diidentifikasinya. 
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3) Pengaruh Efek Komunikasi Pemasaran 
Para ahli pemasaran (marketers) merupakan pembangun 
dan pengelola citra dari suatu merek. Caranya memalui strategi 
komunikasi pemasaran yang dilakukan secara terintegrasi dengan 
mengembangkan unsur-unsur bauran pemasaran seperti harga, 
produk atau jasa yang ditawarkan.  
Pola distribusinya, serta promosi. Hal itu merupakan 
langkah tepat di dalam mendekatkan tawaran tersebut ke dalam 
benak pelanggan dan ini harus dilakukan secara kontinu siring 
dengan perkembangan (trend) yanga ada di sekitar konsumen 
sehingga pendalaman efek komunikasi pemasaran menjadi penting 
dengan maksud untuk memastikan bahwa strategi konumikasi 
pemasaran yang dilakukan masih relevan di dalam pencitraan 
merek dan mendorong sikap konsumen untuk loyal terhadap merek 
perusahaan. 
Brand Image atau citra merek dalam hal ini adalah citra dari 
suatu institusi pendidikan atau universitas. Pencitraan yang baik 
suatu perguruan tinggi akan mendapatkan nilai positif di mata 
konsumen. Selanjutnya, dari pandangan yang positif tersebut 
konsumen secara otomatis akan timbul pemikiran di benak 
konsumen bahwa perguruan tinggi tersebut memiliki kualitas yang 
baik. Yang nantinya akan berdampak pada keputusan masyarakat 




c. Manfaat Citra Merek Brand Image 
Menurut Aeker dalam Rusmilda Yanti ada lima manfaat 
diperoleh dari adanya brand image (citra merek), yaitu:
16
 
1) Dapat membantu dalam penyusunan informasi 
 Brand Image yang dimiliki dalam suatu merek, dapat 
membantu mengiktisarkan sekumpulan fakta dan spesifikasi yang 
dapat dengan mudah dikenal oleh pelanggan. 
2) Perbedaan  
  Brand Image memainkan peranan yang sangat penting 
dalam membedakan suatu merek dengan merek yang lainnya. 
3) Alasan untuk memiliki 
 Konsumen akan memilih suatu produk yang telah 
memiliki brand image sebelumnya. Karena persepsi mereka 
bahwa setiap produk yang telah memiliki citra merek baik 
dimata konsumen, maka akan baik produk tersebut. Untuk itulah 
konsumen memilih produk yang memiliki brand image. 
4) Penciptaan sikap atau perasaan 
 Brand image dapat merangsang perasaan positif yang pada 
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5) Landasan untuk perluasan 
 Brand image dapat menghasilkan landasan bagi suatu 
merek dan sebuah produk baru. 
d. Indikator Brand Image 
Menurut Hoeffler dan Keller dalam Bambang Pujadi, 
mengemukakan dimensi atau indikator dari brand image adalah:
17
 
1) Kesan Profesional : Produk memiliki kesan professional atau 
memiliki keahlian dibidangnya. 
2) Kesan Modern : Produk memiliki kesan modern atau memiliki 
teknologi yang selalu mengikuti perkembangan zaman. 
3) Melayani semua segmen : Produk mampu melayani semua segmen 
yang ada, tidak hanya melayani segmen khusus saja. 
4) Perhatian pada Konsumen : produk perhatian/peduli pada 
keinginan/ kebutuhan kosumen. 
 
2. Minat Siswa Melanjutkan Studi 
a. Pengertian Minat 
Crow and Crow dalam Djaali mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengelaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat adalah 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
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tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minatnya.
18
 Dari sudut emosi minat ialah perasaan ingin tahu pada 
suatu yang ada dalam dirinya dan yang di luar dirinya, mempelajari 
sesuatu yng ingin ia ketahui, mengagumi sesuatu yang menurutnya 
sangat-sangat luar biasa atau memiliki sesuatu yang belum ia miliki. 
Jadi, minat merupakan penherahan perasaan dan menafsirkan untuk 
sesuatu hal (ada unsur seleksi).
19
  
Pada sisi lain, minat adalah kecenderungan hati yang sangat 
tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur 
kebutuhan, misalnya minat belajar, dan lain-lain. Dengan demikian, 
minat datangnya lebih dari dalam diri seseorang. Jadi, faktor internal 
lebih mendominasi kecenderungan tumbuhnya minat seseorang jika 
dibandingkan dengan akibat dorongan dari faktor eksternal. 
Kemudian, minat tidak berdiri sendiri, akan tetapi banyak elemen 
yang berperan didalamnya, sepeti intelegensi, perasaan dan kekuatan 
mental serata fisik. Minat yang ada pada diri seseorang pada dasarnya 
bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan minat itu diperoleh sejak 
seseorang beradaptasi dengan lingkungannya. Minat terhadap sesuatu 
dipelajari dan memperngaruhi penerimaan minat-minat yang baru.
20
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Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 
secara konsisten dengan rasa senang.
21
 Sedangkan minat menurut 
Hilgerd adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang 
diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Tampubolon 
mengemukakan bahwa minat adalah perpaduan keinginan dan 
kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. Dengan kata lain 
bahwa minat adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu itu dapat 
memenuhi kebutuhan kita dan juga dapat menyenangkan hati.
22
  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat diartikan sebagai 
kecenderungan atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi yang diiringi dengan perasaan senang dan semangat 
serta menguatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi dengan berusaha untuk mencari informasi mengenai kegiatan 
yang diminati oleh siswa tersebut. Dengan adanya keinginan yang 
kuat tersebut dapat menjadikan siswa untuk berusaha semaksimal 
mungkin untuk dapat masuk ke perguruan tinggi yang diinginkannya. 
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b. Fungsi Minat 
Minat mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 
mengubah kelakuan. Jadi fungsi minat itu meliputi:
23
 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
minat maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan. 
2) Minat berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Minat berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
c. Jenis Minat 
Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, 
pengerahan perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati. Minat dapat 
dibagi ke dalam enam jenis berdasarkan pilihan kerjanya, yaitu:
24
 
1) Realistis, seperti pekerjaan montir, insinyur, ahli listrik, operator 
alat berat, perencana alat dan sebagainya. 
2) Investigatif, seperti ahli perbintangan, ahli biologi, ahli kimia, dan 
sebagainya. 
3) Artistik, seperti pengarang, musisi, pinata pentas, dan sebagainya. 
4) Sosial, seperti pekerja sosial, ulama, guru, dan sebagainya. 
5) Enterprising, seperti pimpinan perusahaan, pedagang, investor, 
saham, ahli analisis saham, dan sebagainya. 
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6) Konvensional, seperti akuntan, ahli tata buku, ahli pemeriksa 
barang, pimpinan armada angkutan dan sebagainya. 
d. Faktor-faktor Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 




1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa 
berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri, seperti perhatian, 
keinginan, motivasi, dan kebutuhan. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat 
yang datangnya dari luar diri, seperti dorongan dari orang tua, 
dorongan teman sebaya, dorongan dari guru, tersedianya sarana 
dan prasarana atau fasilitas dan keadaan lingkungan. 
 
3. Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
oleh masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan yang terfokus 
pada satu bidang konsentrasi yang nantinya akan dibutuhkan dalam 
memasuki dunia kerja. Dalam memilih suatu perguruan tinggi pasti 
setiap orang memiliki persepsinya masing-masing dalam menentukan 
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perguruan tinggi mana yang bagus. Setiap perguruan tinggi pasti 
memiliki nama besarnya sendiri atau citra mereknya agar dikenal oleh 
masyarakat. Brand image atau citra merek adalah anggapan tentang 
merek yang direfleksikan konsumen yang berpegangan pada ingatan 
konsumen serta penglihatan dan kepercayaan yang terpendam dibenak 




Dalam dunia pendidikan, minat banyak sekali dibicarakan, 
terutama tentang pengertian minat itu sendiri. Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa jika suatu perguruan tinggi memiliki citra yang baik, 
maka akan mendapatkan nilai yang positif di mata masyarakat khususnya 
bagi siswa-siswi yang akan melanjutkan studi ke tingkat perguruan tinggi. 
Selain itu, dari beberapa teori lain juga mengatakan bahwa adanya ada 
pengaruh yang signifikan antara brand image terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Selanjutnya, dari pandangan yang positif 
tersebut secara otomatis akan timbul pemikiran di benak masyarakat 
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bahwa perguruan tinggi tersebut memiliki kualitas yang baik. Yang 
nantinya akan berdampak pada keputusan masyarakat atau konsumen 
untuk melanjutkan studi pada perguruan tinggi tersebut.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain. 
1. “Pengaruh Citra Merek (Brand Image) dan Persepsi Biaya Pendidikan 
Terhadap Minat Melanjutkan Studi pada Prodi Pendidikan Akuntansi FE 
UNY” Oleh Karyati. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Pengaruh Citra Merek 
(Brand Image) dan Persepsi Biaya Pendidikan terhadap Minat 
Melanjutkan Studi Pada Prodi Pendidikan Akuntansi FE UNY Siswa 
Kelas XII IPS/IIS SMA Negeri di Gunungkidul Tahun Ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS/IIS SMA 
Negeri di Gunungkidul Tahun Ajaran 2015/2016 sejumlah 838 siswa 
dan diambil sampel sebanyak 210 dengan menggunakan teknik 
Proposional Area Random Sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilakukan di SMA Negeri 2 Wonosari dengan N=30. Uji validitas 




menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji normalitas, uji linearitas, uji mulitikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Uji hipotesis terdiri dari regresi sederhana, regresi 
ganda, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Hasil  penelitian  ini Terdapat  pengaruh  positif  Citra  Merek  
(Brand Image) terhadap Minat Melanjutkan Studi Pada Prodi 
Pendidikan Akuntansi FE UNY, dengan rx1y= 0,578, r
2
x1y= 0,334;   
thitung=10,211; ttabel  =1,97149, dan nilai signifikansi 5%. 2) Terdapat 
pengaruh negatif Persepsi Biaya Pendidikan terhadap Minat 
Melanjutkan Studi Pada Prodi Pendidikan Akuntansi FE UNY, 
dengan rx1y= 0,108, r
2
x1y= 0,012;   thitung= -1,563; ttabel  =1,97149, dan 
nilai signifikansi lebih dari 5%. 3) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Citra Merek (Brand Image) dan Persepsi Biaya Pendidikan 
secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi Pada Prodi 
Pendidikan Akuntansi FE UNY, dengan nilai Ry(1,2) =0,579; = 0,335; 
Fhitung= 52,202; Ftabel= 3,0395dan nilai signifikansi 5%. Sumbangan 
Relatif Citra Merek (Brand Image) sebesar 40,10%  dan Sumbangan 
Efektif   sebesar 13,43%. Sumbangan Relatif Persepsi Biaya 
Pendidikan sebesar 59,90% dan Sumbangan Efektif sebesar 20,07%.
28
 
Penelitian yang dilakukan Karyati tersebut pada satu sisi sama 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, tetapi pada sisi lain ada 
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perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang minat 
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan Karyati melihat apakah ada Pengaruh 
Citra Merek (Brand Image) dan Persepsi Biaya Pendidikan terhadap 
Minat Melanjutkan Studi Pada Prodi Pendidikan Akuntansi FE UNY 
Siswa Kelas XII IPS/IIS SMA Negeri di Gunungkidul Tahun Ajaran 
2015/2016. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah Pengaruh 
Brand Image terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2. “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Brang Image Kampus, Kondisi Sosial 
Ekonomi Orang Tua, dan Tingkat Kemampuan Akademik Siswa 
Terhadap Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi”. Oleh Yasrul Adi 
Firmansyah, Rusno, dan Riril Mardiana Firdaus. 
Tujuan penelitian untuk mengungkapkan pengaruh persepsi siswa 
tentang brand image kampus, kondisi  sosial  ekonomi  orang  tua  dan  
tingkat  kemampuan  akademik  terharhadap  minat  melanjutkan  ke 
perguruan  tinggi.  Penelitian  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  
dengan  jenis  penelitian  explanatory research. Populasi berjumlah 273 
siswa di MAN Gondanglegi. Sampel sebanyak 83 siswa ditentukan 
menggunakan   proportional   random   sampling.   Teknik   
pengumpulan   data   menggunakan   angket   dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya 




tinggi,  ada  pengaruh  kondisi  sosial  ekonomi  orang  tua terhadap 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi, ada pengaruh tingkat 
kemamampuan kademik siswa terhadap minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi, ada pengaruh secara simultan brand image kampus, kondisi sosial 
ekonomi orang tua dan tingkat kemampuan akademik terhadap minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan nilai R2 sebesar 0,955 yang berarti 
brand image kampus, kondisi sosial ekonomi orang tua dan tingkat 
kemampuan akademik berpengaruh sebesar 95,5% terhadap minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi kelas XII di MAN Gondanglegi.
29
 
Penelitian yang dilakukan Yasrul Adi Firmansyah, dkk tersebut 
hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Hanya saja 
terdapat beberapa perbedaan. Penelitian yang dilakukan Yasrul Adi 
Firmansyah, dkk adalah pengaruh persepsi siswa tentang brand image 
kampus, kondisi sosial ekonomi orang tua, dan tingkat kemampuan 
akademik siswa terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah pengaruh brand image 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari kerangka teori 
agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan penelitian. 
Adapun variabel yang dioperasikan adalah Brand Image (variabel x) dan 
Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (variabel y). 
1. Indikator dari variabel X (Brand Image) 
a. Profesional 
1) Siswa memilih perguruan tinggi karena perguruan tinggi 
terebut memiliki banyak jurusan yang bagus. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi sesuai dengan bakatnya yang 
ada pada perguruan tinggi tersebut. 
3) Siswa memilih perguruan tinggi karena memiliki keunggulan 
dibidang ektrakulikuler. 
4) Siswa memilih perguruan tinggi karena memiliki prestasi yang 
baik. 
b. Modern  
1) Siswa memilih perguruan tinggi yang sudah menggunakan 
aplikasi atau komputerisasi dalam pembelajaran dan dalam 
setiap kegiatan kampus. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi tersebut karena kelengkapan 
fasilitasnya. 
3) Siswa memilih perguruan tinggi karena kampusnya yang 




4) Siswa memilih perguruan tinggi yang sudah menggunakan 
aplikasi dalam pembelajaran. 
c. Melayani semua Segmen 
1) Siswa memilih perguruan tinggi tersebut karena perguruan 
tinggi tersebut tidak membeda-bedakan mahasiswanya. 
2) Siswa senang dengan perguruan tinggi yang memiliki 
pelayanan yang bagus. 
3) Siswa memilih perguruan tinggi karena mengutamakan 
kepentingan mahasiswanya yang telah mengikuti peraturan. 
d. Perhatian pada Konsumen 
1) Siswa senang pada perguruan  tinggi yang memiliki perhatian 
pada mahasiswanya. 
2) Siswa senang pada perguruan tinggi yang dapat memenuhi 
segala keperluan mahasiswanya. 
3) Siswa senang pada perguruan tinggi yang mempermudah 
mahasiswanya dalam setiap urusan kampus. 
4) Siswa senang pada peguruan tinggi yang memberikan atau 
membagikan informasi dengan cepat kepada mahasiswanya. 
 
2. Indikator dari variabel Y ( Minat Siswa Melanjutkan Studi) 
a. Perhatian 





2) Siswa mencari informasi tentang perguruan tinggi yang akan 
dipilih. 
b. Keinginan  
1) Siswa memilih perguruan tinggi sesuai dengan cita-citanya. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi berdasarkan inisiatifnya 
sendiri. 
3) Siswa senang dengan perguruan tinggi yang memiliki reputasi 
yang bagus.. 
c. Motivasi 
1) Siswa berusaha belajar dengan giat agar dapat masuk ke 
perguruan tinggi yang diinginkan. 
2) Siswa senang jika dapat masuk pada perguruan tinggi yang 
diinginkan. 
3) Siswa memilih perguruan tinggi yang diinginkan agar dapat 
dengan mudah mendapatkan pekerjaan. 
4) Siswa ingin membanggakan kedua orangtuanya jika dapat 
masuk ke perguruan tinggi idamannya. 
d. Kebutuhan 
1) Siswa memilih perguruan tinggi sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi tanpa adanya dorongan atau 
paksaan dari orang lain. 




e. Dorongan dari Orang Tua 
1) Siswa memilih perguruan tinggi karena adanya paksaan dari 
orang tua. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi karena sesuai dengan 
keinginan orang tua. 
3) Siswa mengikuti kata orang tua dalam memilih perguruan 
tinggi. 
4) Siswa lebih percaya dengan pilihan orang tua. 
f. Dorongan Teman Sebaya 
1) Siswa mengikuti teman yang pernah sekolah di perguruan 
tinggi yang akan dipilih. 
2) Siswa senang jika ada teman kuliah yang sama-sama masuk ke 
perguruan tinggi tersebut.  
3) Siswa lebih senang jika bersama dengan teman-temannya di 
perguruan tinggi. 
4) Siswa lebih mudah berinteraksi di perguruan tinggi apabila ada 
teman yang sudah saling kenal. 
g. Dorongan dari Guru 
1) Siswa memilih perguruan tinggi karena dipilihkan oleh guru. 







h. Tersedianya Sarana dan Prasarana 
1) Siswa senang jika perguruan tinggi memiliki fasilitas yang 
lengkap. 
2) Siswa mencari perguruan tinggi yang memiliki tempat dan 
perlengkapan yang lengkap. 
i. Keadaan Lingkungan 
1) Siswa memilih perguruan tinggi karena dekat dengan tempat 
tinggal. 
2) Siswa memilih perguruan tinggi karena letaknya yang 
strategis. 
 
D. Asusmsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Sesuai dengan pengamatan penulis, maka penulis berasumsi bahwa 
brand image berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2. Hipotesis  
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan di atas, maka penulis 
berhipotesis sebagai berikut: 
a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
Ada pengaruh yang signifikan antara brand image terhadap 
minat siswa melanjutkan studi ke peguruan tinggi di Sekolah 




b. Ho (Hipotesis 0) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara brand image 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di 


























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survey. Metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebaginya. Penelitian 
survey digunakan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 24 April sampai dengan 
tanggal 20 November 2019. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 
Tapung yang beralamat di Jalan Karosin KM.5 Garuda Sakti Desa Karya 









C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII, baik kelas XII 
IPA dan XII IPS  di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah pengaruh brand image terhadap 
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 5 Tapung. 
 
D. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi. 
Populasi adalah wilayah generhalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
30
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
IPA, XII IPS1 dan XII IPS2 di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
yang berjumlah 88 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
31
 Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, 
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 





E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
antara lain: 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi. 
Pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan 
indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.
33
 Angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang brand image  
dan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung sebagai konsumen. 
2. Dokumentasi  
Menurut Riduwan, dalam bukunya yang berjudul Metode dan 
Teknik Menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting 
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun 
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di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi 
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di 
instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.
34
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
biografi Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung, seperti profil sekolah, 
sejarah sekolah, keadaan siswa, data siswa dan segala hal yang 
berhubungan dengan administrasi sekolah yang berupa arsip maupun 
tabel yang diperoleh dari TU dan juga kurikulum. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut Sugiyono 
instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
35
 
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan dan 
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur.Dalam penelitian ini, validitas 
dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini 
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dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat 
digunakan yaitu dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
36
 









 N = Number Of Cases 
 ∑X = Jumlah skor X 
∑Y = Jumlah skor Y 
∑XY = Jumlah skor XY 
∑X² = Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
∑Y² = Jumlah skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
 
Setelah setiap butir soal instrument dihitung besarnya koefisien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 




 √   
√    
 
Keterangan:  
t = nilai t hitumg 
r = Koefisien korelasi r hitung 
n = Jumlah responden 
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Selanjutnya membandingkan nilai thitung dan ttabel guna menentukan 




a. Jika rhitung > rtabel maka butir soal tersebut valid 
b. Jika rhitung < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid. 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 
instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. Hasil pengujian 
validitas angket terangkum pada penjelasan sebagai berikut: 
1) Validitas Instrumen tentang Brand Image  
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang berarti df = 30-
2 = 28. Dari tabel nilai koefisien korelasi signifikan 5% diketahui 
nilai “r” sebesar 0,361.  
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r ditabel 
r < r hasil hitungan, maka item instrumen tersebut dapat dikatakan 
valid, sebaliknya jika nilai r ditabel r > r hasil hitungan, instrumen 
penelitian tersebut dikatakan invalid. 
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DATA VALIDITAS INSTRUMEN BRAND IMAGE  
 
No Butir Soal R Hitung Koefisien 
Validitas 
Status 
1 0,792 0,361 Valid 
2 0,709 0,361 Valid 
3 0,608 0,361 Valid 
4 0,804 0,361 Valid 
5 0,607 0,361 Valid 
6 0,884 0,361 Valid 
7 0,680 0,361 Valid 
8 0,726 0,361 Valid 
9 0,715 0,361 Valid 
10 0,654 0,361 Valid 
11 0,746 0,361 Valid 
12 0,737 0,361 Valid 
13 0,606 0,361 Valid 
14 0,731 0,361 Valid 
15 0,591 0,361 Valid 
     Sumber : Olahan Data dari SPSS 21.0 
 
2) Validitas Instrumen Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi. 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang berarti df = 30-
2 = 28. Dari tabel nilai koefisien korelasi signifikan 5% diketahui 
nilai “r” sebesar 0,361.  
Berikut adalah rakapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koofisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r ditabel 
r < r hasil hitungan, maka item instrumen tersebut dapat dikatakan 
valid, sebaliknya jika nilai r ditabel r > r hasil hitungan, instrumen 





DATA VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET MINAT SISWA 
MELANJUTKAN STUDI KR PERGURUAN TINGGI 
  
No Butir Soal R Hitung Koefisien 
Validitas 
Status 
1 0,670 0,361 Valid 
2 0,822 0,361 Valid 
3 0,871 0,361 Valid 
4 0,816 0,361 Valid 
5 0,808 0,361 Valid 
6 0,754 0,361 Valid 
7 0,674 0,361 Valid 
8 0,687 0,361 Valid 
9 0,795 0,361 Valid 
10 0,714 0,361 Valid 
11 0,756 0,361 Valid 
12 0,718 0,361 Valid 
13 0,798 0,361 Valid 
14 0,658 0,361 Valid 
15 0,782 0,361 Valid 
16 0,771 0,361 Valid 
17 0,683 0,361 Valid 
18 0,680 0,361 Valid 
19 0,564 0,361 Valid 
20 0,729 0,361 Valid 
21 0,821 0,361 Valid 
22 0,839 0,361 Valid 
23 0,675 0,361 Valid 
24 0,679 0,361 Valid 
25 0,513 0,361 Valid 
26 0,688 0,361 Valid 
         Sumber : Olahan Data dari SPSS 21.0 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
instrument atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 
Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabilitasnya tinggi. 








3. r11  
 
   
   




r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑S² = jumlah varians item 
S² = Varians total 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner 
(maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran 
yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang 
sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan 
(seperti skala likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas 
merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk 
pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6 dapat 
ditentukan apakah instrument reliable atau tidak. Menurut Sekaran 
dalam Duwi Priyatno, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
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a. Reliabilitas angket tentang Brand Image  
                                                                  TABEL III.3 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 
BRAND IMAGE  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.927 15 
Nilai cronbach’s alpha 0.927 > 0.6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X (Brand Image) reliabel dan dapat 
diterima serta layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
b. Reliabilitas angket tentang Minat Siswa Melanjutkan Studi 
TABEL III.4 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 




Cronbach's Alpha N of Items 
.962 26 
Nilai cronbach’s alpha 0.962 > 0.6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Y (Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi) reliabel dan dapat diterima serta layak 
digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 
G. Teknik Analisa Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 




kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 
keadaan.
41
 Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-masing 
alternatif jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan 
masing-masing variabel dengan rumus:
42
 
   
 
 
        
Keterangan : 
F   =   Frekuensiyang sedang dicari persentasenya 
N   =   Number of case (banyak individu) anak 
P   =   Angka persentase 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 
(Brand Image) dengan variabel Y (Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi) diukur dengan skala nilai yaitu:
43
 
a. Sangat Setuju akan diberi skor 5 
b. Setuju akan diberi skor 4 
c. Kurang Setuju akan diberi skor 3 
d. Tidak Setuju akan diberi skor 2 
e. Sangat Tidak Setuju akan diberi skor 1 
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 
diberi kriteria sebagai berikut:
44
 
a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 
b. 61 % - 80% dikategorikan baik 
c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 
d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 
e.  0  % - 20 % dikategorikan tidak baik 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval  
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh dari angket 
berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
45
 
        
(    )
  
 
Keterangan :  
Yi  = Variabel data ordinal  
Y = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi 
3. Uji Linieritas  
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan : 
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Jika probabilitas > 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak 
4. Uji Normalitas   
Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama 
dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak 
dapat menggunakan Chi kuadrat (X²). 
 
X² 
(     )
   
 
Keterangan :      
 X²   =  Chi kuadrat hitung  
 fn     =  Frekuensi yang diharapkan   
fi       =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
 
Kriteria :  
Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi normal  
Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 
5. Regresi Linier Sederhana 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh brand image terhadap 
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi di SMA Negeri 5 
Tapung. Maka data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan análisis regresi linear sederhana dengan 




 ̂        




(  ) (   )  (  ) (   )




      (  ) (  )
     (  ) 
 
Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi)  
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi)  
a  = konstanta  
b  = Koefisien Regresi 
6. Uji Hipotesis 
 Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 




Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of frreedom 
N  = number of cases 
Nr = banyaknya variabel yang di korelasikan 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Brand Image) terhadap variabel Y 
(Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi) 




KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD  = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R²    = R Square. 
 Pengolahan dalam penelitian menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh Brand 
Image terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dapat 
diambil kesimpulan bahwa Brand Image memiliki persentase hasil instrument 
angket sebesar 86,58% termasuk dalam kategori sangat baik dan Minat Siswa 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi memiliki persentase hasil instrument 
angket sebesar 82,14% termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan uji 
korelasi menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara Brand Image 
terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% 
(0,2096<0,723>0,2732) yang dikategorikan baik. Kontribusi Brand Image 
terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung adalah 52,3%. Sedangkan sisanya 47,7% 
(100%-52,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
B. Saran 
Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran kepada 
yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Brand Image dalam kategori sangat baik, diharapkan agar siswa mampu 






dengan kemampuannya. Diharapkan agar siswa jangan hanya memikirkan 
atau berpersepsi saja mana perguruan tinggi yang bagus tetapi siswa juga 
harus turun langsung melihat bagaimana keadaan perguruan tinggi yang 
nantinya akan dipilih untuk melanjutkan studi.  
2. Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi dalam kategori 
sangat baik, diharapkan agar siswa mampu memantapkan minat serta 
keputusan yang nantinya akan mereka ambil untuk melanjutkan studi ke 
tingkat perguruan tinggi agar mereka tidakk salah pilih dan menyesal 
dikemudian hari. 
3. Pembaca (peneliti selanjutnya), disarankan agar skripsi ini menjadi acuan 
dan dapat membantu dalam proses penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan Brand Image terhadap Minat Siswa Melanjutkan 
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 Lampiran 1 
 
ANGKET BRAND IMAGE 
 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini diberikan untuk keperluan penelitian semata dan tidak akan 
mempengaruhi nilai anda. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia pada salah satu 
alternative jawaban yang paling sesuai menurut anda. 
3. Atas ketersedian dan kerjasama saudara untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
 
C. Keterangan Kategori Jawaban 
Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan 
dengan skala: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju  







 No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
perguruan tinggi tersebut memiliki banyak 
jurusan yang bagus 
     
2. Siswa memilih perguruan tinggi sesuai 
dengan bakatnya yang ada pada perguruan 
tinggi tersebut 
     
3. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
memiliki keunggulan dibidang ekstrakulikuler 
     
4. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
memiliki prestasi yang baik 
     
5. Siswa memilih perguruan tinggi yang sudah 
menggunakan aplikasi atau konputerisasi 
dalam pembelajaran dan dalam setiap 
kegiatan kampus 
     
6. Siswa memilih perguruan tinggi tersebut 
karena kelengkapan fasilitasnya 
     
7. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
kampusnya yang modern dan mengikuti 
zaman 
     
8.  Siswa memilih perguruan tinggi yang sudah 
menggunakan aplikasi dalam pembelajaran 
     
9. Siswa memilih perguruan tinggi tersebut 
karerna perguruan tinggi tersebut tidak 
membeda-bedakan mahasiswanya 
     
10. Siswa senang dengan perguruan tinggi yang 
memiliki pelayanan yang bagus 
     
11. Siswa memilih perguruaan tinggi karena 
mengutamakan kepentingan mahasiswanya 
yang telah mengikuti peraturan 
     
12. Siswa senang pada perguruan tinggi yang 
memiliki perhatian pada mahasiswanya 
     
13. Siswa senang pada perguruan tinggi yang 
dapat memenuhi segala keperluan 
mahasiswanya 
     
14. Siswa senang pada perguruan tinggi yang 
mempermudah mahasiswanya dalam setiap 
urusan kampus 
     
15. Siswa senang pada perguruan tinggi yang 
memberikan atau membagikan informasi 
dengan cepat kepada mahasiswanya 
     
 
 Lampiran 2 
 
ANGKET MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN 
TINGGI 
 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini diberikan untuk keperluan penelitian semata dan tidak akan 
mempengaruhi nilai anda. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia pada salah satu 
alternative jawaban yang paling sesuai menurut anda. 
3. Atas ketersedian dan kerjasama saudara untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
 
C. Keterangan Kategori Jawaban 
Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan 
dengan skala: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju  







 No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Siswa memfokuskan minatntnya pada 
perguruan tinggi yang akan dipilih 
     
2. siswa mencari informasi tentang 
perguruan tinggi yang akan dipilih 
     
3. Siswa memilih perguruan tinggi sesuai 
dengan cita-citanya 
     
4. Siswa memilih perguruan tinggi 
berdasarkan inisiatifnya sendiri 
     
5. Siswa siswa senang dengan perguruan 
tinggi yang memiliki reputasu yang bagus 
     
6. Siswa siswa berusaha belajar dengan giat 
agar dapat masuk ke perguruan tinggi 
yang diinginkan 
     
7. Siswa senang jika dapat masuk pada 
perguruan tinggi yang diinginkan 
     
8.  Siswa memilih perguruan tinggi yang 
diinginkan agar dapat dengan mudah 
mendapatkan pekerjaan 
     
9. Siswa ingin membanggakan kedua orang 
tuanya jika dapat masuk ke perguruan 
tinggi idamannya 
     
10. Siswa memilih perguruan tinggi sesuai 
dengan minat dan bakatnya 
     
11. Siswa siswa memilih perguruan tinggi 
tanpa adanya dorongan atau paksaan dari 
orang lain  
     
12. Siswa memilih perguruan tinggi sesuai 
dengan keinginan 
     
13. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
adanya paksaan dari orang tua 
     
14. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
sesuai dengan keinginan orang tua 
     
15. Siswa mengikuti kata orang tua dalam 
memilih perguruan tinggi 
     
16. Siswa lebih percaya dengan pilihan orang 
tua 
     
17. Siswa mengikuti teman yang pernah 
sekolah di perguruan tinggi yang akan 
dipilih 
     
18. Siswa senang jika ada teman kuliah yang 
sama-sama masuk ke perguruan tinggi 
     
 19. Siswa lebih senang jika bersama dengan 
teman-temannya di perguruan tinggi 
     
20. Siswa lebih mudah berinteraksi di 
perguruan tinggi apabila ada teman yang 
sudah saling kenal 
     
21. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
dipilihkan oleh guru 
     
22. Siswa mempercayai pilihan apa kata guru 
dibandingkan dengan pilihan sendiri 
     
23. Siswa senang jika perguruan tinggi 
memiliki fasilitas yang lengkap 
     
24. Siswa mencari perguruan tinggi yang 
memiliki tempat dan perlengkapan yang 
lengkap 
     
25. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
dekat dengan tempat tinggal 
     
26. Siswa memilih perguruan tinggi karena 
letaknya yang strategis 
     
 
 Lampiran 3 
 
DAFTAR NAMA GURU SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 5 TAPUNG 
 
No Nama Pendidikan 
Terkahir 
Mata Pelajaran 
1 Suhaimi, M.Pd S2 Kepala Sekolah 
2 Nurlela, S.Pd S1 B.Indonesia 
3 Lumri Panjaitan, S.Pd S1 B.Inggris 
4 Nur Ngafifah, S.Pd S1 Biologi 
5 Marde Yespi Urly, S.Pd S1 Ekonomi 
6 Nafida, S.Pd S1 Geografi 
7 Siti Hikma Yanti, S.Pd S1 Fisika 
8 Widia Ningsih, S.Pd S1 Sastra Inggris 
9 Berlinda Siskha, S.Pd S1 Matematika 
10 Dessy Dinia Syafitri S1 Fisika 
11 
Deswita, S.E.I 
S1 Pendidikan Agama + 
Ekonomi 
12 
Yulisa Rahmi, S.E 
S1 Pendidikan Agama + 
Prakarya 
13 Padila Katala, S.Sos S1 Sosiologi 
14 Muhammad Nazri, S.Pd.I S1 B. Arab 
15 Drs. Sudirman S1 Sejarah  
16 Mukhtarom Bunis, S.Pd S1 TIK + B. Inggris 
17 Armelya Armyk, S.H S1 PKN + Sosiologi 
18 
Alfiyanti, S.Pd 
S1 Matematika + 
Prakarya 
19 Mai Sri Ivo Kurnia, S.Pd S1 PKN + Geografi 
20 Okta Fitriani, S.Pd S1 Kimia + Mulok 
21 Susi Larti, S.Kom.I S1 TU 
22 Ulil Frahtama, S.Pd S1 Penjas 
23 Irpan Suandi, S.Pd S1 Penjas 
24 Elpatrina, S.Pd S1 BK 
25 Lani Marlisa, S.Pd S1 Seni Budaya + Kimia 
26 
Siska Maulana Putri, S.Pd 
S1 Sosiologi + Sejarah 
Indonesia 
27 Yeyen, S.Pd S1 Matematika 
28 Rozalia, S.I.Kom S1 Pustakawan 






SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 5 TAPUNG 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Kelas 10 Baik 
5 Perpustakaan  1 Baik 
6 Laboratorium Biologi 1 Baik 
7 Laboratorium Fisika 1 Baik 
8 Laboratorium Kima 1 Baik 
9 Laboratorium Komputer 1 Baik 
10 Ruang Konseling 1 Baik 
11 Tempat Ibadah 1 Baik 
12 UKS 1 Baik 
13 Organisasi Kesiswaan 1 Baik 
14 Toilet  8 Baik 
15 Gudang  1 Baik 
16 Aula 1 Baik 
             Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 




DAFTAR SISWA SMAN 5 TAPUNG DALAM 4 TAHUN TERAKHIR 
 
  













17 1 35 2 - - 
34 1 18 1 36 2 
70 2 32 1 25 1 
85 3 72 3 32 1 
126 4 88 3 88 3 













 Lampiran 10 
PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL X 
 




1 Siswa 1 62 46 
2 Siswa 2 54 36 
3 Siswa 3 54 36 
4 Siswa 4 66 51 
5 Siswa 5 75 63 
6 Siswa 6 55 37 
7 Siswa 7 75 63 
8 Siswa 8 62 46 
9 Siswa 9 69 55 
10 Siswa 10 45 25 
11 Siswa 11 73 60 
12 Siswa 12 65 50 
13 Siswa 13 62 46 
14 Siswa 14 70 56 
15 Siswa 15 67 53 
16 Siswa 16 66 51 
17 Siswa 17 73 60 
18 Siswa 18 65 50 
19 Siswa 19 60 44 
20 Siswa 20 65 50 
21 Siswa 21 64 49 
22 Siswa 22 69 55 
23 Siswa 23 56 39 
24 Siswa 24 59 42 
25 Siswa 25 75 63 
26 Siswa 26 55 37 
27 Siswa 27 58 41 
28 Siswa 28 72 59 
29 Siswa 29 75 63 
30 Siswa 30 64 49 
31 Siswa 31 65 50 
32 Siswa 32 54 36 
33 Siswa 33 57 40 
 34 Siswa 34 45 25 
35 Siswa 35 70 56 
36 Siswa 36 72 59 
37 Siswa 37 75 63 
38 Siswa 38 58 41 
39 Siswa 39 71 58 
40 Siswa 40 50 31 
41 Siswa 41 57 40 
42 Siswa 42 64 49 
43 Siswa 43 66 51 
44 Siswa 44 57 40 
45 Siswa 45 62 46 
46 Siswa 46 71 58 
47 Siswa 47 60 44 
48 Siswa 48 74 62 
49 Siswa 49 45 25 
50 Siswa 50 67 53 
51 Siswa 51 72 59 
52 Siswa 52 66 51 
53 Siswa 53 57 40 
54 Siswa 54 68 54 
55 Siswa 55 65 50 
56 Siswa 56 73 60 
57 Siswa 57 46 26 
58 Siswa 58 71 58 
59 Siswa 59 70 56 
60 Siswa 60 67 53 
61 Siswa 61 75 63 
62 Siswa 62 69 55 
63 Siswa 63 61 45 
64 Siswa 64 73 60 
65 Siswa 65 61 45 
66 Siswa 66 66 51 
67 Siswa 67 63 48 
68 Siswa 68 59 42 
69 Siswa 69 57 40 
70 Siswa 70 47 27 
71 Siswa 71 68 54 
72 Siswa 72 73 60 
 73 Siswa 73 73 60 
74 Siswa 74 64 49 
75 Siswa 75 70 56 
76 Siswa 76 68 54 
77 Siswa 77 72 59 
78 Siswa 78 63 48 
79 Siswa 79 71 58 
80 Siswa 80 67 53 
81 Siswa 81 74 62 
82 Siswa 82 73 60 
83 Siswa 83 70 56 
84 Siswa 84 75 63 
85 Siswa 85 72 59 
86 Siswa 86 74 62 
87 Siswa 87 66 51 
88 Siswa 88 65 50 
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PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL Y 
 




1 Siswa 1 98 41 
2 Siswa 2 98 41 
3 Siswa 3 98 41 
4 Siswa 4 103 46 
5 Siswa 5 127 68 
6 Siswa 6 100 43 
7 Siswa 7 106 48 
8 Siswa 8 107 49 
9 Siswa 9 114 56 
10 Siswa 10 78 23 
11 Siswa 11 110 52 
12 Siswa 12 110 52 
13 Siswa 13 101 44 
14 Siswa 14 112 54 
15 Siswa 15 101 44 
16 Siswa 16 105 48 
17 Siswa 17 130 70 
18 Siswa 18 120 61 
19 Siswa 19 95 38 
20 Siswa 20 114 56 
21 Siswa 21 104 47 
22 Siswa 22 116 58 
23 Siswa 23 107 49 
24 Siswa 24 96 37 
25 Siswa 25 105 48 
26 Siswa 26 96 37 
27 Siswa 27 116 58 
28 Siswa 28 116 58 
29 Siswa 29 130 70 
30 Siswa 30 109 51 
31 Siswa 31 101 44 
32 Siswa 32 108 50 
33 Siswa 33 96 37 
 34 Siswa 34 104 47 
35 Siswa 35 112 54 
36 Siswa 36 119 60 
37 Siswa 37 108 50 
38 Siswa 38 101 44 
39 Siswa 39 116 58 
40 Siswa 40 78 23 
41 Siswa 41 113 55 
42 Siswa 42 98 41 
43 Siswa 43 110 52 
44 Siswa 44 97 40 
45 Siswa 45 103 46 
46 Siswa 46 113 55 
47 Siswa 47 99 42 
48 Siswa 48 126 67 
49 Siswa 49 96 37 
50 Siswa 50 114 56 
51 Siswa 51 105 48 
52 Siswa 52 108 50 
53 Siswa 53 104 47 
54 Siswa 54 104 47 
55 Siswa 55 110 52 
56 Siswa 56 106 48 
57 Siswa 57 78 23 
58 Siswa 58 103 46 
59 Siswa 59 107 49 
60 Siswa 60 117 59 
61 Siswa 61 110 52 
62 Siswa 62 106 48 
63 Siswa 63 99 42 
64 Siswa 64 127 68 
65 Siswa 65 109 51 
66 Siswa 66 106 48 
67 Siswa 67 107 49 
68 Siswa 68 107 49 
69 Siswa 69 105 48 
70 Siswa 70 78 23 
71 Siswa 71 106 48 
72 Siswa 72 117 59 
 73 Siswa 73 115 57 
74 Siswa 74 104 47 
75 Siswa 75 128 69 
76 Siswa 76 110 52 
77 Siswa 77 126 67 
78 Siswa 78 102 45 
79 Siswa 79 107 49 
80 Siswa 80 118 59 
81 Siswa 81 129 70 
82 Siswa 82 115 57 
83 Siswa 83 111 53 
84 Siswa 84 113 55 
85 Siswa 85 107 49 
86 Siswa 86 130 70 
87 Siswa 87 104 47 
88 Siswa 88 105 48 
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PASANGAN DATA INTERVAL VARIABEL X DAN Y 
 






1 Siswa 1 46 41 
2 Siswa 2 36 41 
3 Siswa 3 36 41 
4 Siswa 4 51 46 
5 Siswa 5 63 68 
6 Siswa 6 37 43 
7 Siswa 7 63 48 
8 Siswa 8 46 49 
9 Siswa 9 55 56 
10 Siswa 10 25 23 
11 Siswa 11 60 52 
12 Siswa 12 50 52 
13 Siswa 13 46 44 
14 Siswa 14 56 54 
15 Siswa 15 53 44 
16 Siswa 16 51 48 
17 Siswa 17 60 70 
18 Siswa 18 50 61 
19 Siswa 19 44 38 
20 Siswa 20 50 56 
21 Siswa 21 49 47 
22 Siswa 22 55 58 
23 Siswa 23 39 49 
24 Siswa 24 42 37 
25 Siswa 25 63 48 
26 Siswa 26 37 37 
27 Siswa 27 41 58 
28 Siswa 28 59 58 
29 Siswa 29 63 70 
30 Siswa 30 49 51 
 31 Siswa 31 50 44 
32 Siswa 32 36 50 
33 Siswa 33 40 37 
34 Siswa 34 25 47 
35 Siswa 35 56 54 
36 Siswa 36 59 60 
37 Siswa 37 63 50 
38 Siswa 38 41 44 
39 Siswa 39 58 58 
40 Siswa 40 31 23 
41 Siswa 41 40 55 
42 Siswa 42 49 41 
43 Siswa 43 51 52 
44 Siswa 44 40 40 
45 Siswa 45 46 46 
46 Siswa 46 58 55 
47 Siswa 47 44 42 
48 Siswa 48 62 67 
49 Siswa 49 25 37 
50 Siswa 50 53 56 
51 Siswa 51 59 48 
52 Siswa 52 51 50 
53 Siswa 53 40 47 
54 Siswa 54 54 47 
55 Siswa 55 50 52 
56 Siswa 56 60 48 
57 Siswa 57 26 23 
58 Siswa 58 58 46 
59 Siswa 59 56 49 
60 Siswa 60 53 59 
61 Siswa 61 63 52 
62 Siswa 62 55 48 
63 Siswa 63 45 42 
64 Siswa 64 60 68 
65 Siswa 65 45 51 
66 Siswa 66 51 48 
67 Siswa 67 48 49 
68 Siswa 68 42 49 
69 Siswa 69 40 48 
 70 Siswa 70 27 23 
71 Siswa 71 54 48 
72 Siswa 72 60 59 
73 Siswa 73 60 57 
74 Siswa 74 49 47 
75 Siswa 75 56 69 
76 Siswa 76 54 52 
77 Siswa 77 59 67 
78 Siswa 78 48 45 
79 Siswa 79 58 49 
80 Siswa 80 53 59 
81 Siswa 81 62 70 
82 Siswa 82 60 57 
83 Siswa 83 56 53 
84 Siswa 84 63 55 
85 Siswa 85 59 49 
86 Siswa 86 62 70 
87 Siswa 87 51 47 
88 Siswa 88 50 48 
 
 
 Lampiran 13 
 
 
RELIABILITY /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 34.1 
Excluded
a
 58 65.9 
Total 88 100.0 
a. Listwise deletion based on all  
variables in the procedure. 
 
 
          Reliability Statistics 
Cronbach's 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 34.1 
Excluded
a
 58 65.9 
Total 88 100.0 
a. Listwise deletion based on all 






 Reliability Statistics 
Cronbach's 




DESCRIPTIVES VARIABLES= VARIABEL_X /STATISTICS=MEAN 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VARIABEL-X 88 45 75 64.93 7.861 
Valid N 
(listwise) 88     
 
DESCRIPTIVES VARIABLES= VARIABEL_Y /STATISTICS=MEAN 






N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VARIABEL_Y 88 78 130 107.69 10.909 
Valid N (listwise) 







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 88 88 
Normal Parameters
a
 Mean 64.93 107.69 
Std. Deviation 7.861 10.909 
Most Extreme Differences Absolute .106 .087 
Positive .100 .087 
Negative -.106 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .992 .813 
Asymp. Sig. (2-tailed) .279 .522 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated  From Data 
  











 Pearson Correlation 1 .723
**
 
 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 88 88 
VARIAB
EL_Y 
 Pearson Correlation .723
**
 1 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 88 88 
















 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: VARIABEL_Y  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .523 .517 7.579 







Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5412.791 1 5412.791 94.232 .000
b
 
Residual 4939.924 86 57.441   
Total 10352.716 87    
a. Predictors: (Constant), VARIABEL_X     











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42.537 6.761  6.292 .000 
VARIABEL_X 1.003 .103 .723 9.707 .000 
a. Dependent Variable: 
VARIABEL_Y 
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TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r”  
PRODUCT MOMENT UNTUK DF = 1 – 88 
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